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ABSTRAK

Kelurahan Petuk Ketimpun merupakan wilayah dengan tingkat kerentanan
tinggi terhadap banjir karena lokasinya di bantaran Sungai Rungan. Penelitian
ini  bertujuan mengukur tingkat kesiapsiagaan masyarakat serta
mengidentifikasi faktor utama dan pendukung yang memengaruhinya.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif melalui observasi,
wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Analisis dilakukan menggunakan
skoring indeks kesiapsiagaan berdasarkan empat indikator LIPI-UNESCO/ISDR
dan analisis PCA untuk menentukan faktor dominan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kesiapsiagaan masyarakat tergolong cukup siap, meski
terdapat perbedaan antar-RT. Faktor utama yang memengaruhi adalah
tindakan nyata seperti kepemilikan tas siaga, pemahaman jalur evakuasi, dan
keterlibatan simulasi, sedangkan faktor pendukung meliputi kesadaran risiko
dan partisipasi kebencanaan. Diperlukan strategi penguatan kapasitas
masyarakat serta kolaborasi dengan pemerintah dalam sistem peringatan dini
dan pelatihan rutin untuk mewujudkan ketangguhan terhadap banjir.

Kata kunci: Banjir, Kesiapsiagaan, Masyarakat
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ABSTRACT

Petuk Ketimpun Village is a highly flood-prone area due to its location along
the Rungan River. This study aims to assess the community’s level of
preparedness and identify the main and supporting factors influencing it. A
quantitative approach was applied through observation, interviews,
questionnaires, and documentation. Data were analyzed using the
preparedness index scoring based on four LIPI-UNESCO/ISDR indicators and
Principal Component Analysis (PCA) to determine dominant factors. The
results show that community preparedness is generally in the “fairly ready”
category, although variations exist among neighborhoods. The main
influencing factors include concrete actions such as having emergency kits,
understanding evacuation routes, and participating in simulations, while
supporting factors involve risk awareness and disaster-related participation.
Strengthening community capacity and fostering collaboration with the
government in early warning systems and regular training are essential to
achieve sustainable flood resilience.

Keywords: preparedness, flood, community
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PENDAHULUAN

Bencana banjir merupakan ancaman lingkungan yang sering terjadi di
Indonesia, termasuk di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah (Febrianto
& Susanti, 2021; Marzuki & Santoso, 2021; Handayani & Wahyudi, 2021).
Salah satu wilayah yang kerap terdampak adalah Kelurahan Petuk
Katimpun yang secara geografis berada di dekat Daerah Aliran Sungai
(DAS) Kahayan, jalur utama drainase alami kota. Kondisi ini menjadikan
wilayah tersebut sangat rentan terhadap banjir, terutama saat musim hujan
dan peningkatan debit sungai (Smith et al., 2021; Hadi & Wibowo, 2022).

Banjir di Petuk Katimpun tidak hanya menimbulkan kerusakan fisik
pada rumah dan fasilitas umum, tetapi juga berdampak pada aspek sosial
dan ekonomi masyarakat. Aktivitas warga terganggu, distribusi logistik
terhambat, dan kegiatan pendidikan anak-anak terhenti. Dampak tersebut
menunjukkan bahwa banjir berpengaruh langsung terhadap kualitas hidup
masyarakat, sehingga kajian mengenai dampak sosial dan ekonomi banjir
menjadi penting dilakukan (Puspitasari & Riyadi, 2021).

Mitigasi bencana di wilayah ini masih belum optimal. Program
normalisasi sungai dan pembangunan saluran air belum mampu
menampung debit air yang besar saat hujan lebat. Pembangunan yang
kurang memperhatikan aspek lingkungan turut memperburuk risiko banjir,
ditambah dengan minimnya ruang terbuka hijau, berkurangnya daerah
resapan air, dan kepadatan permukiman (Fitriani & Subekti, 2022). Namun
demikian, masyarakat Petuk Katimpun memiliki strategi adaptasi lokal
seperti rumah panggung, penyimpanan stok makanan darurat, dan gotong
royong saat evakuasi. Kearifan lokal ini penting dikaji sebagai bagian dari
mitigasi bencana berbasis masyarakat yang efektif dan berkelanjutan

(Nurhadi & Susilowati, 2020).
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Penelitian ini memiliki nilai strategis dalam mendukung kebijakan
daerah, khususnya dalam perencanaan tata ruang dan penanggulangan
bencana berbasis risiko di Kota Palangka Raya. Hasilnya diharapkan dapat
menjadi referensi akademis maupun praktis dalam pengelolaan risiko
bencana di wilayah dataran rendah lainnya di Indonesia. Dengan
mempertimbangkan aspek geografis, sosial, dan kebijakan, penelitian ini
relevan untuk memberikan solusi konkret dan aplikatif dalam upaya
pengurangan risiko banjir secara terpadu dan berkelanjutan di Kelurahan
Petuk Katimpun.

METODE PENELITIAN

Tempat penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kelurahan Petuk
Ketimpun, Kecamatan Jekan Raya, Kota Palangka Raya, Provinsi Kalimantan
Tengah. Waktu pelaksanaan penelitian selama 2 (dua) bulan dimulai sejak

bulan Februari 2025 sampai bulan Maret 2025.
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Penentuan jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini perlu
memperhatikan data populasi terbaru untuk menentukan sampel.
Langkah-langkah sebagai berikut:

Jumlah Populasi: Jumlah populasi dalam penelitian ini merujuk pada
jumlah penduduk Kota Palangka Raya. Berdasarkan data dari BPS (Badan
Pusat Statistik), penduduk Kota Palangka Raya tahun 2023 sekitar 305.907
jiwa. Populasi Kecamatan Jekan Raya tahun 2023 sekitar 155.877 jiwa.
Penduduk Kelurahan Petuk Ketimpun 3.482 jiwa. Asumsikan sekitar 5%
dari penduduk Kelurahan Petuk Ketimpun, maka populasi target penelitian
sekitar 174 jiwa.

Jumlah Sampel: Untuk menentukan jumlah sampel menggunakan rumus
Slovin: Rumus Slovin digunakan untuk menentukan ukuran sampel dari
populasi yang besar, dan untuk penelitian dengan tingkat kepercayaan

tertentu. Rumus ini adalah:

N

N = 11N ()2

Keterangan:
n = Jumlah sampel yang diperlukan
N = Jumlah Total Populasi
e = Margin of error (tingkat kesalahan yang dapat diterima, biasanya
dinyatakan dalam persentase seperti 0,05 atau 5%)
Jika menggunakan populasi sebesar 174 jiwa dan margin of error 5%,

perhitungan akan menjadi:

174
n=—————
14174 (0,05)2
174
n=———
1+174 (0,00255)
174

n=-—=1213

1,44

Jumlah sampel yang diperlukan adalah sekitar 121 responden.
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Jumlah sampel cukup representatif untuk menggambarkan
kesiapsiagaan masyarakat di Kelurahan Petuk Ketimpun Kota Palangka
Raya terhadap bencana alam banjir.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif dan Principal Component Analysis (PCA). Analisis deskriptif
digunakan untuk menyajikan dan menggambarkan data kuantitatif
sebagaimana adanya dalam bentuk tabel, grafik, atau angka berdasarkan
data primer hasil wawancara dan observasi lapangan (Zellatifanny &
Mudjiyanto, 2018). Sementara itu, metode PCA digunakan untuk
menganalisis hubungan linier antar variabel, khususnya pengetahuan,
sikap, dan tindakan masyarakat terhadap kesiapsiagaan bencana. PCA
merupakan teknik statistik multivariat yang secara linear mengubah
sejumlah variabel asli menjadi kumpulan variabel baru yang lebih sedikit
dan tidak berkorelasi, namun tetap mewakili informasi utama dari data
awal (Nasution, 2018; Astoni & Haris, 2022; Manullang, 2023). Metode ini
berfungsi  untuk  menyederhanakan, mereduksi dimensi, serta
mengeliminasi faktor yang kurang dominan tanpa mengurangi makna dan
tujuan dari data aslinya (Zulfahmi, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Masalah Bencana Banjir

Wilayah Kelurahan Petuk Ketimpun, Kecamatan Jekan Raya, Kota
Palangka Raya merupakan daerah dengan tingkat kerentanan tinggi
terhadap bencana banjir karena lokasinya yang berada di dataran rendah
dan berdekatan dengan aliran Sungai Rungan. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan warga serta perangkat kelurahan, banjir di wilayah
ini disebabkan oleh beberapa faktor utama, antara lain ketiadaan tanggul

permanen, sedimentasi sungai, pembangunan rumah di sempadan sungai
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tanpa drainase memadai, serta saluran air yang sempit dan tertutup
sedimen. Selain itu, rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai
tanggap darurat, seperti jalur evakuasi dan perlengkapan siaga,
memperburuk kondisi saat banjir terjadi.

Curah hujan tinggi akibat perubahan iklim global juga memperparah
situasi, menyebabkan banjir lebih sering terjadi di luar musim biasanya.
Wilayah ini belum memiliki sistem peringatan dini banjir, baik secara digital
maupun manual, dan data spasial serta statistik kerentanan banjir masih
terbatas. Berdasarkan wawancara, masyarakat menilai banjir di Petuk
Ketimpun terjadi secara alamiah akibat curah hujan ekstrem, topografi
rendah dan cekung, serta berkurangnya daerah resapan air seperti rawa
dan hutan. Ditunjukkan pada gambar 2 lokasi pemukiman Petuk Ketimpun,
wilayah ini berada di sepanjang bantaran Sungai Rungan dengan elevasi
kurang dari 40 meter di atas permukaan laut, menjadikannya sangat rentan
terhadap genangan air. Pada Maret 2025, tercatat sekitar 280 KK atau 430
jiwa terdampak banjir dengan 116 rumah terendam air setinggi 50-130 cm

serta 5 km jalan utama tergenang akibat meluapnya Sungai Rungan.
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Gambar 2. Permukiman Petuk Ketimpun

Ditunjukkan pada gambar 3 lokasi banjir, area berwarna biru pada
peta menggambarkan wilayah permukiman di bantaran Sungai Rungan
yang rawan terendam, terutama saat musim hujan. Dampak banjir yang
dirasakan masyarakat meliputi aspek sosial, ekonomi, dan kesehatan.
Secara sosial, warga harus mengungsi sementara ke wilayah yang lebih
tinggi dan aman, sedangkan aktivitas pendidikan dan pelayanan publik
terganggu. Secara ekonomi, banjir menyebabkan kerusakan infrastruktur
jalan dan jembatan serta menurunkan aktivitas perdagangan. Sementara
secara kesehatan, muncul penyakit akibat air tercemar dan risiko wabah

pasca banjir meningkat.

28



PETA BANJIR
WILAYAH PERMUKIMAN
DI BANTARAN SUNGAI RUNGAN
KELURAHAN PETUK KATIMPUN
KOTA PALANGKA RAYA

U

A

SKALA 1:3.000
025 5 100 150 200
- —— —

Legenda :

[ Permukiman
Willayah Banjir

Foto Udara

B Red: Band_1

I Green: Band_2

W Blue: Band 3

Nzt ST nsyee

Gambar 3. Wilayah Banjir di Permukiman Petuk Ketimpun

Secara keseluruhan, permasalahan banjir di Kelurahan Petuk
Ketimpun bersifat struktural dan non-struktural. Secara struktural, wilayah
ini belum memiliki infrastruktur dan tata ruang yang mendukung mitigasi
banjir. Secara non-struktural, rendahnya kapasitas masyarakat dan belum
adanya sistem peringatan dini menjadi faktor penghambat utama
kesiapsiagaan. Oleh karena itu, penanggulangan banjir perlu dilakukan
secara holistik dan berbasis komunitas, dengan memperkuat kapasitas
masyarakat serta melibatkan partisipasi aktif dalam upaya mitigasi
bencana secara berkelanjutan.

Data identifikasi responden sebanyak 121 orang pada penelitian ini
diperoleh dari rekapitulasi kuesioner sebagai alat wawancara mendalam
kepada masyarakat, meliputi: usia; jenis kelamin; pendidikan terakhir; dan
pekerjaan.

Responden berdasaarkan usia (tahun)
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Hasil penelitian menunjukkan usia responden vyaitu responden
berusia < 20 tahun berjumlah 13 orang (11%); berusia 20 - 30 tahun
berjumlah 26 orang (22%); berusia 31 — 40 tahun berjumlah 38 orang
(31%); dan berusia > 50 tahun berjumlah 10 orang (8%). Data jumlah
responden berdasarkan usia disajikan pada Tabel 1 dan Gambar 4.

Tabel 1. Jumlah Responden Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Presentase
(tahun) (orang) (%)
1. <20 13 11
2. 20-30 26 22
3. 31-40 38 31
4. 41-50 34 28
5. > 50 10 8
Total 121 100

Sumber : Data primer diolah, 2025.
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Gambar 4. Persentase Responden Berdasarkan Usia
Responden berdasaarkan jenis kelamin
Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan jenis kelamin responden
yaitu responden berjenis kelamin laki-laki berjumlah 46 orang (38%) dan
perempuan berjumlah 75 orang (62%). Data jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 5.

Tabel 2. Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. Jenis Jumlah (orang) Presentase (%)
Kelamin

1. Laki - laki 46 38

2. Perempuan 75 62

Total 121 100

Sumber : Data primer diolah, 2025.

Jenis Kelamin

= 38%

= Laki - laki

o Perempuan
62 A)_\

Gambar 4. Persentase Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Responden berdasaarkan pendidikan terakhir

Hasil penelitian menunjukkan pendidikan terakhir responden yaitu
responden Tidak Sekolah tidak ada (0%); pendidikan SD berjumlah 3 orang
(2%); pendidikan SMP berjumlah 17 orang (14%); pendidikan SMA
berjumlah 54 orang (45%); pendidikan Diploma/Sarjana berjumlah 37
orang (31%); dan pendidikan Pascasarjana berjumlah 10 orang (8%). Data
jumlah responden berdasarkan pendidikan terkahir disajikan pada Tabel 3
dan Gambar 6.

Tabel 3. Jumlah Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No. Pendidikan Jumlah Presentase
Terakhir (orang) (%)

1. Tidak Sekolah 3 2

2. SD 17 14

3. SMP 54 54

4. Diploma/Sarjana 37 37

5. Pascasarjana 10 8
Total 121 100

Sumber : Data primer diolah, 2025.
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Gambar 6. Persentase Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
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Responden berdasaarkan pekerjaan

Hasil penelitian berdasarkan pekerjaan responden vyaitu petani
berjumlah 12 orang (10%); pedagang berjumlah 28 orang (23%);
PNS/Swasta berjumlah 40 orang (33%); IRT (Ibu Rumah Tangga) berjumlah
26 orang (22%); dan Lainnya berjumlah 15 orang (12%). Data jumlah
responden berdasarkan pekerjaan disajikan pada Tabel 4 dan Gambar 7.

Tabel 4. Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah Presentase

(orang) (%)
1. Petani 12 10
2. Pedagang 28 23
3. PNS/Swasta 40 33
4. IRT 26 22
5. Lainnya 15 12
Total 121 100

Sumber : Data primer diolah, 2025.
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Gambar 7. Persentase Responden Berdasarkan Pekerjaan.

33



Identifikasi Responden terhadap pengetahuan tentang bencana alam
|dentifkasi responden terhadap pengetahuan tentang bencana alam
terkait dengan kesiapsiagaan bencana dengan mengajukan pertanyaan
jenis bencana alam apa yang paling sering terjadi dan sumber informasi
tentang kesiapsiagaan bencana yang diperoleh disajikan pada Gambar 8

dan 9.

Jenis bencana alam apa yang paling sering
terjadi di daerah Anda

N

0%
0%

= Banjir

Kebakaran
hutan/lahan

Tanah
Longsor

Lainnya
= 100%

Gambar 8. Persentase Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan Bencana Alam yang
Sering Terjadi

Berdasarkan gambar grafik diatas seluruh responden atau 100%
menjawab adalah banjir untuk pertanyaan jenis bencana alam yang paling
sering terjadi. Sedangkan untuk sumber informasi tentang kesiapsiagaan
bencana paling sering didengar yaitu sebanyak 52 (43%) responden
memperoleh informasi dari pemerinah; 55 (45%) responden memperoleh
informasi dari media (TV, Radio, Internet); 14 (12%) responden
memperoleh  infomrasi  dari  Komunitas  (Lembaga  Swadaya

Masyarakat/LSM.

34



Informasi tentang kesiapsiagaan bencana dari

19% O sumber

NN

= Pemerintah
43%

= Media (TV, Radio, Internet):

Komunitas/Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM

0,
iR Lainnya

Gambar 9. Persentase Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan Sumber Informasi

Tentang Kesiapsiagaan Bencana Paling Sering Didengar

Identifikasi Responden terhadap pengetahuan tentang bencana alam
Identifikasi responden terhadap pengetahuan tentang bencana
alam dengan mengajukan pertanyaan apakah anda pernah mengikuti
pelatihan atau simulasi bencana banjir; dan tindakan pertama yang akan
Anda lakukan jika terjadi bencana banjir. Hasil identifkasi disajikan pada

Gambar 10.

Apakah Anda Pernah Mengikuti Pelatihan Atau
Simulasi Bencana Banjir

= 0%
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Gambar 10. Persentase Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan

Pernah Mengikuti Pelatihan Atau Simulasi Bencana Banjir

Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat Kelurahan Petuk

Ketimpun umumnya belum pernah mengikuti pelatihan atau simulasi
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bencana banjir, namun memiliki kesadaran cukup baik terhadap
pentingnya kesiapsiagaan. Berdasarkan hasil Principal Component Analysis
(PCA), faktor utama kesiapsiagaan adalah tindakan nyata masyarakat, di
mana 60 responden (50%) memilih mengungsi ke tempat aman, 50
responden (41%) menyelamatkan barang penting, dan 11 responden (9%)
menghubungi pihak berwenang saat banjir terjadi. Faktor pendukung
meliputi tingkat kepentingan, dengan 58 responden (48%) menyatakan
kesiapsiagaan penting, 54 responden (45%) sangat penting, dan 9
responden (7%) tidak penting; serta peran aktif, di mana 78 responden
(64%) setuju dan 29 responden (24%) sangat setuju untuk terlibat dalam
kegiatan kesiapsiagaan. Secara keseluruhan, hasil ini menggambarkan
bahwa meskipun belum ada pelatihan formal, masyarakat memiliki
kesadaran tinggi untuk bertindak cepat, menganggap kesiapsiagaan
penting, dan bersedia berpartisipasi aktif dalam upaya mitigasi banjir di
wilayahnya.
Tingkat Kesiapsiagaan Masyarakat Dalam Menghadapi Banjir Kelurahan
Petuk Ketimpun Kota Palangka Raya

Tingkat kesiapsiagaan masyarakat diperoleh dari wawancara kepada
responden berdasarkan rekapitulasi kuesioner terstruktur terhadap sikap
kesiapsiagaan bencana dengan mengajukan pertanyaan seberapa penting
kesiapsiagaan bencana bagi keluarga; kesiapan menghadapi bencana alam
peran aktif masyarakat terlibat dalam kegiatan kesiapsiagaan bencana.

Hasil disajikan pada Gambar 10; 11; dan 12.
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Gambar 10. Persentase Jawaban Responden Berdasarkan
Pertanyaan Seberapa Penting Kesiapsiagaan Bencana Untuk

Keluarga

Gambar diatas menunjukkan sebanyak 58 (48%) responden
menyatakan penting; 54 (45%) responden menyatakan sangat penting; dan

9 (7%) responden menyatakan tidak penting.
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Gambar 11. Persentase Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan

Kesiapan Diri Dalam Menghadapi Bencana Alam

Hasil wawancara seberapa siap menghadapi bencana alam
berdasarkan gambar diatas menunjukkan sebanyak 110 (91%) responden

menyatakan siap; dan 11 (9%) responden menyatakan tidak siap.
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Apakah setuju bahwa masyarakat harus aktif
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Gambar 12. Persentase Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan

Peran Aktif Masyarakat Dalam Kegaitan Kesiapsiagaan Bencana

Hasil wawancara terhadap responden mengenai peran aktif
masyarakat harus terlibat dalam kegiatan kesiapsiagaan bencana
berdasarkan gambar diatas menunjukkan sebanyak 78 (64%) responden
setuju; 29 (24%) responden sangat siap; dan 14 (12%) responden

menyatakan tidak setuju.

Tindakan pertama yang akan Anda lakukan jika
3 Og/grjadi bencana banjir
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Gambar 12. Persentase Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan

Tindakan Pertama Kali Jika Terjadi Bencana Banjir
Hasil wawancara terhadap responden mengenai tindakan yang
dilakukan responden ketika atau jika terjadi banjir berdasarkan gambar
diatas menunjukkan sebanyak 60 (50%) responden mengungsi ke tempat
aman; 50 (41%) responden menyelamatkan barang-barang penting; dan

11 (9%) responden menghubungi pihak berwenang. Hasil wawancara
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terhadap responden mengenai evaluasi kesiapsiagaan dengan
mengajukan pertanyaan apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

kesiapsiagaan bencana. Hasil wawancara pada Gambar 13.

Apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
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N

Gambar 13. Persentase Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan Apa

yang Dapat Dilakukan untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana

Hasil wawancara terhadap responden mengenai tindakan yang
dilakukan responden terkait tindakan yang harus dilakukan untuk
meningkatakan kesiapiagaan bencana berdasarkan gambar diatas
menunjukkan sebanyak 75 orang (62%) responden menyatakan perlu
peningkatan infrastruktur; sebanyak 26 (21%) menyatakan perlu pelatihan
dan simulasi; dan 20 (17%) responden menyatakan perlu edukasi melalui
sekolah dan komunitas.

Hasil wawancara terhadap responden dari pertanyaan sebagai
variabel untuk dilakukan uji analisis Principal Component Analysis (PCA)
meliputi pertanyaan Sumber Informasi Tentang Kesiapsiagaan Bencana
Paling Sering Didengar disimbolkan /nformasi (X1) Seberapa Penting
Kesiapsiagaan Bencana Bagi Keluarga disimbolkan 7ingkat Kepentingan
(X2), Kesiapan Diri Dalam Menghadapi Bencana Alam disimbolkan
Kesiapan (X3) Peran Aktif Masyarakat Dalam Kegiatan Kesiapsiagaan
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Bencana disimbolkan Peran Aktif (X4), Tindakan Pertama Kali Jika Terjadi
Bencana Banjir disimbolkan 7indakan (X5), dan Apa yang Dapat Dilakukan
untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan Bencana disimbolkan Evaluasi (X6),
maka variabelnya sebagai berikut:

Component Plot

X3
05

0o

Component 2

05

1.0 03 00 03 1.0

Component 1

Gambar 14. Plot Rotated Component Matrix’ Extraction Method: Principal Component
Analysis

Skala nilai hasil analisis PCA pada penelitian ini, sebagai berikut:

Tabel 5. Skala Nilai Hasil Analisis PCA

No.  Faktor Komponen Nilai Skala

1. Tindakan Komponen Utama 3
(Komponen Pertama)
2. Tingkat Komponen Kedua 2
Kepentingan

3. Peran Aktif ~ Komponen Ketiga 1

Sumber: Data Primer Diolah, 2025.
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan Faktor “Tindakan” sebagai
Komponen Utama (Komponen Pertama) dengan Nilai Skala 3 digunakan
untuk mengkategorikan tingkat kesiapsiagaan tinggi.

Berdasarkan hasil Analisis Strengths (Kekuatan), Weaknesses
(Kelemahan), Opportunities (Peluang), dan Threats (Ancaman) (SWOT)
tingkat kesiapsiagaan masyarakat dalam menghadapi bencana banjir di
Kelurahan Petuk Ketimpun Kota Palangka Raya, disajikan sebagaimana
tabel berikut:

Tabel 6. Analisis SWOT

Strategi Pendekatan
S-O (Strength- Memanfaatkan modal sosial untuk memperkuat peran komunitas
Opportunity) dalam pelatihan dan program kebencanaan pemerintah.

W-O (Weakness— Mengurangi ketergantungan dengan memperluas pelatihan formal

Opportunity) dan akses ke sistem peringatan dini berbasis digital.
S-T (Strength- Gunakan pengalaman lokal dalam mengembangkan sistem adaptasi
Threat) terhadap cuaca ekstrem dan perubahan iklim.

Meningkatkan koordinasi lintas sektor dan pendidikan lingkungan
W-T (Weakness—

untuk meminimalkan tekanan dari luar yang memperburuk
Threat)

kesiapsiagaan.

Merekomendasikan untuk Meningkatkan Kesiapsiagaan Masyarakat dan
Pemerintah Kota Palangka Raya

Rekomendasi peningkatan kesiapsiagaan masyarakat dan Pemerintah
Kota Palangka Raya mencakup: penguatan kapasitas masyarakat melalui
pendidikan kebencanaan dan pelatihan simulasi banjir; penerapan sistem
peringatan dini berbasis komunitas dengan dukungan teknologi dan
relawan lokal; pemetaan partisipatif wilayah rawan banjir sebagai dasar
penataan ruang; penguatan kelembagaan lokal melalui pembentukan

FPRB dan integrasi rencana kontinjensi dalam Musrenbang; pembangunan
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infrastruktur tangguh banjir seperti tanggul mikro, siring, dan revitalisasi
sempadan sungai; penguatan pembiayaan prabencana melalui Dana Siap
Pakai dan asuransi mikro; serta kolaborasi multi-pihak yang inklusif bagi
kelompok rentan. Implementasi strategi ini akan membentuk komunitas
tangguh  bencana, memperkuat sistem peringatan dini, dan
mengintegrasikan peta risiko ke dalam perencanaan kota, sehingga
kesiapsiagaan menjadi tanggung jawab bersama yang berkelanjutan.
KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kelurahan Petuk Ketimpun yang
berada di dataran rendah dekat DAS Sungai Rungan memiliki kerentanan
tinggi terhadap banjir akibat ketiadaan tanggul dan sedimentasi sungai.
Analisis PCA mengidentifikasi faktor utama kesiapsiagaan masyarakat
adalah 7indakan, didukung oleh Tingkat Kepentingan dan Peran Aktif.
Kesiapsiagaan terbentuk melalui koordinasi masyarakat, institusi, dan
teknologi. Disarankan agar pemerintah memperkuat kapasitas masyarakat
melalui sistem peringatan dini, pelatihan kebencanaan berkelanjutan, serta
penelitian lanjutan untuk mengevaluasi efektivitas strategi kesiapsiagaan
yang telah diterapkan.
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